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Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan penggunaan konjungsi
sebagai unsur kohesi pada berita utama surat kabar Harian Singgalang edisi
Mei—Juni 2020.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Data dalam penelitian ini adalah dokumentasi berita utama berjumlah 45 teks
yang terdapat dalam surat kabar Harian Singgalang edisi Mei—Juni 2020.
Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan teknik simak
catat. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data adalah dengan langkah-
langkah yaitu, identifikasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan konjungsi yang digunakan dalam
berita utama tersebut meliputi konjungsi koordinatif, konjungsi subordinatif,
konjungsi korelatif, konjungsi antarkalimat, dan konjungsi antarparagraf. Pada 45
berita utama ditemukan 638 kalimat yang berkonjungsi. Dalam 638 kalimat yang
berkonjungsi terdapat 978 penggunaan konjungsi. Penggunaan konjungsi
koordinatif ditemukan sebanyak 518 dari 978 konjungsi. Konjungsi subordinatif
ditemukan sebanyak 336 dari 978 konjungsi. Konjungsi korelatif ditemukan
sebanyak 14 dari 978 konjungsi. Konjungsi antarkalimat ditemukan sebanyak 102
dari 978 konjungsi. Selanjutnya, konjungsi antarparagraf ditemukan sebanyak 8
dari 978 konjungsi. Selain itu, dari 978 penggunaan konjungsi ada penggunaan
yang tepat dan tidak tepat. Penggunaan konjungsi yang tepat ditemukan sebanyak
879 dan penggunaan konjungsi yang tidak tepat ditemukan sebanyak 99
konjungsi.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa konjungsi yang paling
banyak ditemukan adalah konjungsi koordinatif dan konjungsi yang paling sedikit
ditemukan adalah konjungsi antarparagraf. Selain itu, penggunaan konjungsi
dapat dikatakan baik karena penggunaan konjungsi yang tepat lebih banyak
daripada penggunaan konjungsi yang tidak tepat.



